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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penanganan dokumen serta hambatan dalam 

proses bongkar muat barang di Kapal KM Ciremai milik PT Pelayaran Nasional Indonesia Cabang 

Sorong. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung selama kegiatan bongkar muat di pelabuhan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dokumen seperti Cargo Manifest, Tally Sheet, Outturn Report, dan 

Delivery Order telah dikelola sesuai prosedur standar. Namun, beberapa kendala masih ditemukan, 

seperti keterlambatan input data akibat terbatasnya jumlah petugas, kurangnya pemahaman terhadap 

prosedur dokumentasi, serta minimnya pelatihan teknis. Selain itu, keterbatasan alat bongkar muat, 

pengaruh cuaca buruk, dan koordinasi antarpihak yang belum optimal turut menyebabkan 

keterlambatan operasional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun sistem dokumentasi telah 

berjalan dengan baik, perbaikan dalam aspek sumber daya manusia, sarana prasarana, dan koordinasi 

lintas instansi masih sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan menurunkan waktu tunggu 

kapal di pelabuhan. 

 

Kata kunci: Bongkar Muat, Dokumen Pelabuhan, Dwelling Time, Pelabuhan

1. PENDAHULUAN

Pelabuhan memegang peranan strategis 

dalam menunjang aktivitas logistik dan 

perdagangan nasional, khususnya di negara 

kepulauan seperti Indonesia yang sangat 

bergantung pada transportasi laut sebagai 

penghubung antar wilayah. Sejak masa 

kolonial, pelabuhan telah menjadi pusat 

perdagangan penting; misalnya, Pelabuhan 

Belawan yang didirikan pada tahun 1915 

berperan sebagai gerbang utama perdagangan 

dan transportasi penumpang (Fadillah & 

Sinaga, 2020). Dalam sistem logistik modern, 

pelabuhan merupakan simpul transisi antara 

moda transportasi laut dan darat yang vital 

dalam rantai pasok barang dan jasa (Marpaung, 

2014), serta mendukung pertumbuhan ekonomi 

dan daya saing nasional. 

Sekitar 50% nilai perdagangan global 

diangkut melalui laut, dan Indonesia sebagai 

negara kepulauan memiliki ketergantungan 
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dua kali lipat lebih besar terhadap pelabuhan 

dibandingkan rata-rata global (Verschuur et al., 

2022). Pelabuhan tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat distribusi barang antar pulau, 

tetapi juga sebagai penghubung utama ke pasar 

internasional (Lazuardi et al., 2017; Sukandar 

& Maulana, 2015; Verschuur et al., 2022). 

Konektivitas pelabuhan yang baik mampu 

menurunkan biaya logistik, mempercepat arus 

barang, dan meningkatkan daya saing ekonomi 

daerah (Amin et al., 2024; Indriastiwi et al., 

2019). 

Salah satu kegiatan utama pelabuhan yang 

memengaruhi kelancaran logistik adalah 

bongkar muat barang. Kegiatan ini merupakan 

titik awal dan akhir dari aliran logistik 

antarwilayah maupun internasional (Nasril, 

2020), dan memiliki pengaruh langsung 

terhadap efisiensi rantai pasok, stabilitas harga 

barang, serta kepuasan pengguna jasa 

pelabuhan (Muis et al., 2024; Taufiqi et al., 

2024). Proses bongkar muat yang terhambat 

dapat menyebabkan keterlambatan distribusi, 

tambahan biaya seperti demurrage, bahkan 

risiko kekurangan pasokan (Rahayu & 

Djakman, 2023). 

Efektivitas bongkar muat tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan teknis 

memindahkan barang, tetapi juga oleh 

kelengkapan dan akurasi dokumen 

administrasi. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa 78% keterlambatan bongkar muat di 

pelabuhan Indonesia disebabkan oleh 

ketidakakuratan atau ketidaklengkapan 

dokumen (Kwartama & Wibowo, 2024; 

Pratama et al., 2024). Dokumen seperti Cargo 

Manifest, Bill of Lading, Tally Sheet, dan 

Delivery Order menjadi prasyarat mutlak bagi 

pelaksanaan bongkar muat yang legal dan 

efisien (Sabila et al., 2023; Yandi & Delian, 

2024). Kelengkapan dokumen tersebut menjadi 

dasar dalam mempercepat proses clearance 

barang dan menurunkan dwelling time kapal di 

pelabuhan. 

Namun dalam praktiknya, seringkali 

dijumpai kendala dalam pengelolaan dokumen 

bongkar muat. Proses manual yang 

memerlukan koordinasi antar departemen 

menyebabkan keterlambatan pengumpulan 

dokumen, ketidaksesuaian antara manifest dan 

tally sheet, hingga kesalahan administrasi 

akibat kurangnya pemahaman tenaga kerja 

terhadap prosedur standar (Girvin, 2022). 

Keterlambatan ini juga dapat disebabkan oleh 

pihak pengirim, penerima, atau sistem 

administrasi internal yang belum optimal, 

sehingga mengganggu efisiensi waktu dan 

meningkatkan biaya operasional (Ismail 

Ismail, 2022; Yandi & Delian, 2024). 

Di samping kendala dokumentasi, 

keterlambatan dalam proses bongkar muat juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

keterbatasan alat bongkar muat, cuaca buruk, 

serta koordinasi lintas instansi yang belum 

optimal. Kerusakan crane, minimnya peralatan 

angkut horizontal maupun vertikal di dermaga, 

dan ketidaksiapan fasilitas pendukung menjadi 

hambatan teknis utama (Jafari, 2013; Saeidi et 

al., 2013). Data dari 15 pelabuhan utama di 

Indonesia menunjukkan bahwa 42% 

keterlambatan operasional disebabkan oleh 

keterbatasan sarana, 28% oleh cuaca buruk, 

dan 30% oleh lemahnya koordinasi 

antarinstansi (Permadi et al., 2020; 

Rusmiyanto & Alit Sumardiatna, 2021; Safira 

et al., 2023). Ketidaksinergisan antara kapal, 

agen pelabuhan, operator terminal, dan TKBM 

turut menyebabkan antrian operasional dan 

peningkatan waktu tinggal kapal. Kurangnya 

integrasi informasi dan miskomunikasi antar 

pemangku kepentingan menyebabkan alur 

kerja menjadi tidak konsisten (Kodariyah et 

al., 2022), yang pada akhirnya berdampak pada 

efisiensi keseluruhan dan meningkatnya biaya 

logistik (Kamil et al., 2019). 

Melihat pentingnya peran dokumen dan 

dukungan teknis dalam mendukung efisiensi 

bongkar muat di pelabuhan, serta berbagai 

hambatan yang masih ditemukan di lapangan, 

maka penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis upaya penanganan dokumen 

bongkar muat di Kapal KM Ciremai serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan keterlambatan proses. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara faktual dan sistematis 

tentang pelaksanaan kegiatan bongkar muat 

barang serta proses pengelolaan dokumen pada 

kapal KM Ciremai yang bersandar di 

Pelabuhan Sorong. Jenis penelitian ini dipilih 

karena sesuai untuk mengkaji secara 

mendalam kondisi aktual di lapangan, 
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termasuk hambatan-hambatan operasional 

yang dihadapi oleh pihak terkait. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi 

langsung di lapangan, wawancara dengan 

pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

bongkar muat, seperti perwakilan dari 

perusahaan pelayaran, agen kapal, tenaga kerja 

bongkar muat (TKBM), serta staf dari operator 

pelabuhan. Selain itu, dilakukan dokumentasi 

terhadap dokumen-dokumen resmi bongkar 

muat seperti Cargo Manifest, Tally Sheet, dan 

Delivery Order untuk memastikan kesesuaian 

data dan mendukung temuan dari hasil 

observasi dan wawancara. 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti 

melalui kegiatan langsung di atas kapal dan 

area pelabuhan, dengan memanfaatkan 

observasi lapangan sebagai sarana utama 

pengamatan. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

langkah-langkah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji 

dengan teknik triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen secara simultan untuk 

mendapatkan keakuratan dan keabsahan 

informasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

proses bongkar muat barang di Kapal KM 

Ciremai milik PT Pelayaran Nasional 

Indonesia Cabang Sorong, diketahui bahwa 

penerapan sistem penanganan dokumen 

bongkar muat telah mengikuti prosedur standar 

yang berlaku. Dokumen utama yang dikelola 

meliputi Cargo Manifest, Bill of Lading, Tally 

Sheet, Outturn Report, dan Delivery Order, 

yang semuanya memiliki fungsi penting dalam 

menjamin keakuratan data kargo, pemenuhan 

aspek pertanggungjawaban hukum, dan 

kelancaran operasional bongkar muat 

(Wibowo & Kwartama, 2025). Selain 

menyediakan informasi identifikasi dan jumlah 

barang, dokumen-dokumen ini juga 

mempercepat proses clearance pada saat kapal 

masuk dan keluar pelabuhan (Saruchera, 

2020). 

Secara lebih rinci, dokumen bongkar muat 

terdiri atas tiga kategori: dokumen pra-bongkar 

muat seperti Cargo Manifest dan Bill of Lading 

yang disiapkan sebelum proses dimulai, 

dokumen proses seperti Tally Sheet dan 

Outturn Report untuk mencatat kondisi aktual 

di lapangan, dan dokumen penyerahan barang 

seperti Delivery Order yang digunakan sebagai 

dasar penyerahan kepada penerima 

(Purwantono, 2021). Seluruh dokumen 

tersebut merupakan syarat wajib yang diatur 

dalam Peraturan Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia No. 59 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait 

dengan Angkutan di Perairan. 

Dalam praktiknya, proses pengelolaan 

dokumen dimulai dengan pengecekan Cargo 

Manifest dan Tally Sheet oleh pihak kapal dan 

agen pelabuhan. Data jumlah colly dan kondisi 

fisik barang dicocokkan secara langsung. Bila 

terjadi selisih, maka dicatat dalam Outturn 

Report. Serah terima barang dari pihak kapal 

ke pelabuhan selanjutnya dituangkan dalam 

Delivery Order, yang menjadi dasar legal 

proses distribusi lanjutan. Keterlibatan TKBM, 

staf kargo, dan agen pelabuhan sangat krusial 

dalam memastikan kelengkapan dan 

keakuratan dokumen tersebut. 

Namun, hasil observasi menunjukkan 

bahwa efektivitas penanganan dokumen masih 

dihadapkan pada beberapa hambatan. Salah 

satu kendala paling menonjol adalah 

keterlambatan dalam input data pada Tally 

Sheet, terutama saat volume barang tinggi. 

Jumlah petugas yang tidak memadai 

menyebabkan pencatatan manual tidak 

sebanding dengan kecepatan operasional di 

lapangan (Federspiel et al., 1965). 

Keterbatasan tenaga kerja ini telah 

diidentifikasi sebagai salah satu penyebab 

utama inefisiensi waktu dalam kegiatan 

bongkar muat (Daulay et al., 2021). Hal ini 

berdampak pada menurunnya akurasi 

pencatatan dan melambatnya proses 

administratif secara keseluruhan (Lilis et al., 

2021). 

Selain itu, rendahnya pemahaman tenaga 

kerja terhadap prosedur dokumentasi standar 

turut memperburuk situasi. Dari hasil 

wawancara, diketahui bahwa 30% responden 

belum pernah menerima pelatihan 

dokumentasi bongkar muat secara formal. 

Kondisi ini selaras dengan pendapat Iswandi et 

al. yang menyebut bahwa tanpa pelatihan yang 

memadai, proses kerja menjadi lambat dan 

berisiko tinggi terjadi kesalahan administratif 

(Iswandi et al., 2024). Kurangnya pelatihan 

yang difokuskan pada dokumentasi 
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meningkatkan potensi kesalahan dalam 

penginputan dan validasi data, seperti pada 

Tally Sheet dan Outturn Report (Sa’pang et al., 

2025; Transelasi & Prasetiawan, 2024), yang 

pada akhirnya dapat menghambat kelancaran 

proses bongkar muat. 

Lebih lanjut, keterlambatan bongkar muat 

tidak hanya dipengaruhi oleh aspek 

dokumentasi, tetapi juga oleh faktor-faktor 

teknis dan lingkungan. Data dwelling time dari 

bulan April hingga Juni 2023 menunjukkan 

bahwa KM Ciremai rata-rata membutuhkan 

waktu lebih dari 5 jam per sandar, melebihi 

standar operasional. Faktor dominan yang 

mempengaruhi keterlambatan ini antara lain 

cuaca buruk, keterbatasan alat bongkar muat, 

serta kurangnya koordinasi antar pihak 

pelabuhan. Cuaca ekstrem seperti hujan deras 

dan angin kencang diketahui dapat 

menghambat naik-turunnya pilot serta 

pergerakan alat berat (Lu et al., 2011; N. 

Muhamad & Salleh, 2024). Gangguan ini tidak 

hanya memperlambat operasional tetapi juga 

menambah risiko kecelakaan kerja. 

Selain itu, efisiensi kegiatan bongkar muat 

sangat tergantung pada ketersediaan dan 

kondisi alat seperti crane dan forklift. Ketika 

peralatan tersebut rusak atau jumlahnya tidak 

mencukupi, maka proses bongkar muat 

tertunda signifikan (Saeidi et al., 2013). Dalam 

kasus KM Ciremai, keterbatasan alat bongkar 

di dermaga serta beberapa crane kapal yang 

tidak prima menyebabkan waktu pemindahan 

barang ke darat menjadi lebih lama. 

Aspek administratif juga menjadi 

penyumbang keterlambatan, seperti 

keterlambatan verifikasi dokumen sebelum 

dimulainya proses bongkar muat. Dalam 

beberapa kasus, kesalahan kecil pada manifest 

menyebabkan proses verifikasi tertunda lebih 

dari satu jam (Sari et al., 2021; Saruchera, 

2020). Hal ini diperkuat oleh data dari studi di 

Pelabuhan Tanjung Priok yang mencatat 

bahwa 12% selisih data antara manifest dan 

tally sheet berujung pada sanksi administratif 

(Suprata et al., 2020). Sementara di Pelabuhan 

Belawan, keterlambatan pengurusan dokumen 

oleh agen kapal menyebabkan waktu tunggu 

hingga 6–12 jam (Septiyani et al., 2024). 

Koordinasi antar pihak juga menjadi 

tantangan. Meskipun terdapat forum 

koordinasi antara kapal, agen pelabuhan, dan 

TKBM, pelaksanaannya belum maksimal. 

Perbedaan pemahaman terhadap prosedur 

seringkali menimbulkan miskomunikasi di 

lapangan. Studi menunjukkan bahwa 

koordinasi dan integrasi operasional yang baik 

sangat mempengaruhi efisiensi proses bongkar 

muat (Mahsunah et al., 2023; N. Muhamad & 

Salleh, 2024). Penelitian lain bahkan 

menekankan bahwa penggunaan sistem digital, 

kolaborasi supply chain, dan integrasi 

informasi antar pemangku kepentingan 

terbukti mampu menekan waktu tunggu kapal 

dan mempercepat pergerakan barang (Al 

Azzani et al., 2024; Han, 2018; Jiang et al., 

2023). 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas bongkar muat 

di KM Ciremai telah memenuhi sebagian besar 

prosedur operasional standar, terutama dalam 

hal kelengkapan dokumen. Namun demikian, 

masih diperlukan perbaikan dalam hal 

kecepatan pencatatan, pelatihan tenaga kerja, 

optimalisasi peralatan bongkar muat, serta 

penguatan sistem koordinasi antar instansi 

untuk menurunkan dwelling time dan 

meningkatkan efisiensi distribusi logistik di 

pelabuhan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

proses bongkar muat barang di Kapal KM 

Ciremai milik PT Pelayaran Nasional 

Indonesia Cabang Sorong, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas penanganan dokumen 

bongkar muat telah memenuhi sebagian besar 

prosedur operasional standar, khususnya dalam 

aspek kelengkapan dokumen seperti Cargo 

Manifest, Tally Sheet, Outturn Report, dan 

Delivery Order. Namun demikian, efisiensi 

operasional masih menemui sejumlah kendala 

yang memengaruhi kelancaran kegiatan 

bongkar muat secara menyeluruh. Kendala 

tersebut antara lain adalah keterlambatan input 

data akibat terbatasnya jumlah personel 

dokumentasi di lapangan, rendahnya 

pemahaman tenaga kerja terhadap prosedur 

pengelolaan dokumen, serta masih kurangnya 

pelatihan teknis terkait pencatatan dan validasi 

dokumen. Di samping itu, keterbatasan 

fasilitas bongkar muat seperti crane dan 

forklift yang tidak seluruhnya berfungsi 

optimal juga turut memperlambat proses 

pemindahan barang. Hambatan administratif 

seperti kesalahan data dalam manifest, serta 
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pengaruh kondisi cuaca buruk dan koordinasi 

antarpihak yang belum sepenuhnya efektif, 

menjadi faktor penyumbang meningkatnya 

dwelling time kapal di pelabuhan. 
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